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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Objek Rancangan

Objek rancangan adalah Pusat Peragaan dan PengkajinPengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) pertanian yang merupakan gab@endukung/wadah
untuk membantu meningkatkan potensi masyarakat gelajar dalam hal
pertanian dan membantu memberikan informasi dengatah tentang pertanian
dan menumbuhkan kembali antusias masyarakat akamtingeya ilmu
pengetahuan dan teknologi pertanian. Maka sebelamkgn dijelaskan sekilas
tentang pengkajian dan peragaan ilmu pengetahuan telnologi (IPTEK)

pertanian itu sendiri.

2.1.1 Definis Pengakajian dan Peragaan

Pengkajian adalah proses, cara, perbuatan mengkamyelidikan
(pelajaran yg mendalam), penelaahan, mengadakaioeks.

Penelitian merupakan aktivitas menelaah suatu m@dasatiengan
menggunakan metode ilmiah secara terancang damsigs untuk menemukan
pengetahuan baru yang terandalkan kebenarannyeki{iblgan sahih) mengenai
“dunia alam” atau “dunia sosial’ (Sanapiah Fai$889).

Definisi yang pertama dengan tegas mencamtumkaerilriempiris agar
suatu penelitian dapat dikategorikan bersifat imiBefinisi yang kedua tidak

mencantumkan Kriteria tersebut, tetapi objek yamgadl diteliti adalah mengenai



“dunia alam” dan “dunia sosial’ yang seperti teldisinggung sebelumnya,
merupakan objek-objek yang menggejala di alam genga inderawi (empiri)
serta alam pengamatan inderawi (positif) yang dikdalam tradisi Sains.
Pengertian peragaan secara umum adalah hasil dadkajian atau
aktivitas menelaah suatu masalah dengan menggurmaktode ilmiah secara
terancang dan sistematis.
Pengertian peragaan, Peragaan: yaitu alat untukperihatkan pelajaran
(W.J.S. Poerwadaminta, Kamus umum bahasa Indon®sid\y Balai

Pustaka, Jkt, 1984, h. 734)

2.1.2 Definisi 11mu Pengetahuan

A. Pengertian limu pengetahuan, terbagi dalam 3 magaita;

1. Science yaitu suatu teori hukum dasar alamiah yang tetengalami
berbagai proses penelitian yang ketat dan telabhukér kebenarannya
dari suatu hypothesis yang dikemukakan para ssteniengenai satu
fenomena, seperti teori "thermal” mengenai udarapaakan selalu lebih
ringan dari yang dingin, dan akan bergerak nad aari yang bertekanan
tinggi ke rendah

2. protoscienceyaitu mencerminkan pada keaslian, primitif dardbsarkan
kepada pengertian nenek moyangProtoscience lebih dapat
mengungkapkan sebuah pengertian/teori yang tersgynbdimana

kadangkala justru memperkaya pengetahuan bagisg#eatist dari pada



kemampuarsciencekontemporeri. Seperti "Phytagoras” menggambarkan
elemen-elemen pengetahuan alam universal.

. Parascience yaitu berasal dari bahasa Greek; dimana parayarti
bersamaan dengan atau disamping; yang berpangkial sgéence dan
protoscience Maka protosciencemeliputi tidak hanya pada prosedur-
prosedur penelitian yang terkontrol, tetapi jugalgaliran mistik dan
supernatural. Banyak kegiatan aktifitas d®arasciencesulit diukur
karena bernilai subyektif dan intuitif.

Pengertian ilmu pengetahuan menurut Beberapa pangapu, sebagai
berikut:

. Eksplorasi materi alam berdasarkan pengamatan, ydeny mencari
hubungan penejelasan mengenai fenomena yang diatemia bersifat
mampu menguji diri sendiris€ience is an exploration in the material
universe, based on observation, which seeks naékjalanatory relation,
and which is self testingzen, 1984:9.

. llmu pengetahuan: mengetahui dan belajar (HoltéB85)1

. llmu pengetahuan muncul dari aktifitas terus-mesemanusia tentang
keberadaan dan munculnya konsep baru dari pengalpergalaman
serta pengamatan, dan konsep baru tersebut padanyakimemimpin
percobaan dan pengamatan tersebut. (James, 1957:37)

. llmu pengetahuan bersifat objektif, netral dan Isatikai. Sekalipun diakui

berpijak pada system nilai, tapi bebas dari peringan nilai (free from
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value judgement)Scienceadalah satu-satunya yang dapat membedakan
antara fakta dan yang bukan fakta (Zen, 1984:9)

5. llmu pengetahuan dibentuk karena pertemuan duap®dgalaman. Orde
pertama didasarkan pada hasil observasi faktapainkedua didasarkan
pada konsep manusia mengenai alam semesta, ja@dobsérvasi dan orde
konsepsional (Whitehead, 1933).

B. Teknologi: Teknologi, menurut Djoyohadikusumo (19222) berkaitan
erat dengarsciencedan perekayasaamrgineering. Dengan kata lain,
teknologi mengandung dua dimensi, yastiencedan engineeringyang

saling berkaitan satu sama lainnya.

2.1.2.1 Sifat IImu Pengetahuan dan M etode IImiah:

Logis atau masuk akal, yaitu sesuai dengan logika atau aturan berpikir
yang ditetapkan dalam cabang ilmu pengetahuan p@ngangkutan. Definisi,
aturan, inferensi induktif, probabilitas, kalkuludl). merupakan bentuk logika
yang menjadi landasan ilmu pengetahuan. Logikand@diau pengetahuan adalah
definitif. Obyektif atau sesuai dengan fakta. Faladalah informasi yang
diperoleh dari pengamatan atau penalaran fenomena.

Obyektif dalam ilmu pengetahuan berkenaan dengan sikap tydak
tergantung pada suasana hati, prasangka atau pantyan nilai pribadi. Atribut
obyektif mengandung arti bahwa kebenaran ditentuidah pengujian secara

terbuka yang dilakukan dari pengamatan dan pemafareomena.
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Sistematis yaitu adanya konsistensi dan keteraturan inteKedlewasaan
ilmu pengetahuan dicerminkan oleh adanya ketenatimgernal dalam teori,
hukum, prinsip dan metodenya. Konsistensi intetlaglat berubah dengan adanya
penemuan-penemuan baru. Sifat dinamis ini tidaktbatenghasilkan kontradiksi
pada azas teori ilmu pengetahuan.

Andal yaitu dapat diuji kembali secara terbuka menuarssyaratan yang
ditentukan dengan hasil yang dapat diandalkan. femgetahuan bersifat umum,
terbuka dan universal.

Dirancang. llmu pengetahuan tidak berkembang dengan sendiriiipu
pengetahuan dikembangkan menurut suatu rancangenmanerapkan metode
ilmiah. Rancangan ini akan menentukan mutu keludmaun pengetahuan.

Akumulatif. llImu pengetahuan merupakan himpunan fakta, thakyum,
dil. yang terkumpul sedikit demi sedikit. Apabildeakaedah yang salah, maka
kaedah itu akan diganti dengan kaedah yang berder&aran ilmu bersifat relatif
dan temporal, tidak pernah mutlak dan final, sefnglengan demikian ilmu

pengetahuan bersifat dinamis dan terbuka.

2.1.3 Definisi Teknologi

Teknologi bagi kita merupakan pengetahuan terhpdaggunaan alat dan
kerajinan, dan bagaimana hal tersebut mempengakemampuan untuk
mengontrol dan beradaptasi dengan lingkungan alanata teknologi berasal
dari bahasa Yunani technologia 'kerajinan' dan d agidi tentang sesuatu, atau

cabang pengetahuan dari suatu disiplin. Teknolaggaj dapat diartikan
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bendabenda yang berguna bagi manusia, seperti mesiapitetapat juga
mencakup hal yang lebih luas, termasuk sistem, greetoganisasi, dan teknik.

Istilah ini dapat diterapkan secara umum atau fkesiontoh-contoh
mencakup "teknologi konstruksi, "teknologi medisdtau "stateof-the-art
teknologi"Kita menggunakan teknologi dimulai dengammversi sumber daya
alam menjadi peralatan sederhana. Penemuan yasgjgreh kemampuan untuk
mengendalikan api sehingga dapat mengolah makaaan pgnemuan roda
membantu manusia dalam perjalanan di dalam dan endagikan lingkungan
mereka.

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk mesinkccdatepon,dan
Internet, mengatasi hambatan fisik untuk komunikiasi memungkinkan manusia
untuk berinteraksi dengan bebas pada skala glédallaas. Namun, tidak semua
teknologi ini telah digunakan untuk tujuan damangembangan senjata yang
semakin meningkat kekuatan destruktif telah berkerglsepanjang sejarah, dari
klub untuk senjata nuklir.

Teknologi telah mempengaruhi masyarakat dan seliadalam beberapa
cara. Dalam masyarakat, teknologi telah membantogerabangkan ekonomi
yang lebih maju (termasuk ekonomi global saat inétapi banyak prosgzoses
teknologi juga menghasilkan produk yang tidak dikgn atau mengakibatkan
sesuatu hal, contohnya polusi, dan menguras sudayer alam, dengan merusak
bumi dan lingkungannya. Berbagai implementasi t&gio mempengaruhi
nilai-nilai  masyarakat dan teknologi baru sering  meniidnul

pertanyaarpertanyaan etika baru.
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Contohnya meliputi munculnya gagasan tentang esfssi dalam hal
produktivitas manusia, istilah yang awalnya hanyalaku bagi mesin, dan
tantangan dari norrmaorma tradisional. Perdebatan filosofis telah muratiu
masa kini dan masa depan menggunakan teknologmdalasyarakat, dengan
teknologi ketidaksepakatan mengenai apakah memgeKmandisi manusia atau
memburuk itu. Ned.uddism, anarkeprimitivisme, dan gerakagerakan serupa
mengkritik pervasiveness teknologi dalam dunia modepining bahwa itu
merugikan lingkungan dan mengasingkan rakyat; pemuy ideologi seperti
transhumanism dan techipoogresivisme melihat kemajuan teknologi terus
bermanfaat untuk masyarakat dan kondisi manusia.

Memang, sampai saat ini, diyakini bahwa perkemaangeknologi
dibatasi hanya untuk manusia, tetapi penelitiaminbarubaru ini menunjukkan
bahwa primata lain dan masyarakat luphlbi@ba tertentu telah mengembangkan
alat yang sederhana dan belajar untuk menyampaisagetahuan mereka kepada

generasi yang lain.

2.1.4 Definisi Pertanian

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber dgga lang dilakukan
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan ibdlstri, atau sumber
energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupniagiatan pemanfaatan
sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanasaldifahami orang sebagai
budidaya tanaman atau bercocok tanam (bahasa $n@gadp cultivation) serta

pembesaran hewan ternak (raising), meskipun cakwypadapat pula berupa
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pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim dalam peingo produk lanjutan,
seperti pembuatan keju dan tempe, atau sekedaraletistsemata, seperti
penangkapan ikan atau eksploitasi hutan.

Bagian terbesar penduduk dunia bermata pencahaiadam bidang-
bidang di lingkup pertanian. Sejarah Indonesia ksejeasa kolonial sampai
sekarang tidak dapat dipisahkan dari sektor pemauian perkebunan, karena
sektor - sektor ini memiliki arti yang sangat pegtidalam menentukan
pembentukan berbagai realitas ekonomi dan sosiayanakat di berbagai
wilayah Indonesia.

Kelompok ilmu-ilmu pertanian mengkaji pertanian gam dukungan
ilmu-ilmu pendukungnya. Inti dari ilmu-ilmu pertam adalah biologi dan
ekonomi. Karena pertanian selalu terikat dengamguadan waktu, ilmu-ilmu
pendukung, seperti ilmu tanah, meteorologi, permaspertanian, biokimia, dan
statistika, juga dipelajari dalam pertanian. Ustma farming) adalah bagian inti
dari pertanian karena menyangkut

sekumpulan kegiatan  yang

dilakukan dalam budidaya.

Gambar 2.1 Pertanian
Sumber: www.google
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Sebagai suatu usaha, pertanian memiliki dua cimtipg selalu
melibatkan barang dalam volume besar dan prosekikgomemiliki risiko yang
relatif tinggi. Dua ciri khas ini muncul karena fmanian melibatkan makhluk
hidup dalam satu atau beberapa tahapnya dan méwmenuang untuk kegiatan
itu serta jangka waktu tertentu dalam proses preidideberapa bentuk pertanian

modern seperti hidroponika.
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Gambar 2.2 Pertanian
Hidroponik
Sumber: www.google

Definisi hidroponik berasal dari kata Yunani, yaitudor yang berarti air
dan ponos yang berarti mengerjakan, sehingga todikpdiartikan sebagai
pengerjaan air. Hal ini karena pada mulanya oraetpkokan penanaman pada
air. Meskipun ada yang mengartikan langkah terssblodgai aquaculture. Seiring
dengan perkembangan metode penanaman yang menggubakbagai jenis
media maka istilah itu juga berkembang, yang paasamhya adalah budidaya

tanpa tanah.
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Perkembangan teknologi di bidang pertanian demilgaesat, sehingga
mereka yang tertinggal dalam memanfaatkan kemajaknologi tidak akan
memperoleh keuntungan yang maksimal dari kegiasamal yang dilakukannya.
Salah satu perkembangan teknologi budidaya penamiag layak disebarluaskan
adalah teknologi hidroponik. Hal ini disebabkan holsemakin langkanya
sumberdaya lahan, terutama akibat perkembangarorséktiustri dan jasa,
sehingga kegiatan usaha pertanian konvensionalkseridak kompetitif karena
tingginya harga lahan. Teknologi budidaya pertanisistem hidroponik
memberikan alternatif bagi para petani yang memldkan sempit atau yang
hanya memiliki pekarangan rumah untuk dapat meredsen kegiatan usaha
yang dapat dijadikan sebagai sumber penghasilag yemadai.

Budidaya hidroponik biasanya dilaksanakan di dalammah kaca
(greenhouse) untuk menjaga supaya pertumbuhan #maetara optimal dan
benar-benar terlindung dari pengaruh unsur luaersepujan, hama penyakit,
iklim dll. Beberapa keunggulan budidaya sistemdpdnik antara lain adalah: (1)
kepadatan tanaman per satuan luas dapat dilipatgandsehingga menghemat
penggunaan lahan; (2) mutu produk (bentuk, ukuramsa, warna,
kebersihan/higiene) dapat dijamin karena kebutuhatnient tanaman dipasok
secara terkendali di dalam rumah kaca; (3) tidaat®ung musim/waktu tanam
dan panen dapat diatur sesuai dengan kebutuhan pasa

Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yaggr@ikan untuk tempat
berdiri tegaknya tanaman. Media tersebut biasaeya dari unsur hara (steril),

sementara itu pasokan unsur hara yang dibutuhkemi@n dialirkan ke dalam
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media tersebut melalui pipa atau disiramkan sewanr@ual. Media tanam tersebut
dapat berupa kerikil, pasir, gabus, arang, zeal#y tanpa media agregat (hanya
air). Yang terpenting adalah bahwa media tananebetssuci hama sehingga

tidak menumbuhkan jamur atau penyakit lainya.

2.15 Fadilitas

Pusat peragaan dan pengkajian IPTEK petanian mleanpsuatu fasilitas
yang dipergunakan untuk meningkatkan pengetahuayarekat tentang IPTEK
pertanian, memotivasi masyarakat untuk berinteraesiara lansung dengan
peralatan peraga dan mengkaji secara lansung,gaelsarana penunjang
pendidikan, dan mendorong kalangan pelajar untudhlemenyukai IPTEK
pertanian.

Bebera fasilitas yang terdapat di Pusat Peragaanpdagkajian IPTEK
pertanian, antara lain:

» Green House

Bangunan untuk produksi budidaya hidroponik atamam@an umum
disebutgreenhouseatau rumah kaca atau rumah tanaman; istilah terakimcul
sejak pembangunan greenhouse tidak lagi mengguracm tetapi juga plastik
dan fiberglass dengan alasan teknis maupun ekorRumah kaca umumnya
dibangun di wilayah subtropis dan wilayah dengampanmusim. Bangunan ini
dperlukan agar kegiatan bercocok tanam dapat didakietika temperatur cuaca
mematikan bagi tanaman pertanian. Dengan rumah, kaceman yang di

dalamnya terlindungi dari temperatur lingkunganaenendapatkan temperatur
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yang cukup untuk pertumbuhannya. Hal ini dikarenagahaya matahari masih
dapat menembus atap dan dinding rumah kaca, sealampgias yang dihasilkan
dari elemen-elemen di dalam rumah kaca sulit ketiaar terperangkap di dalam
sehingga temperatur di dalam rumah kaca menumpuk mangimbangi

temperatur dingin di luar sehingga memungkinkan tagman untuk hidup.

Gambar 2.3 Green House
Sumber: www.google

Tetapi, efek rumah kaca tidak dapat diterapkan ithyah tropis karena
temperatur yang meningkat akan mematikan tanamamg ydidalamnya,
mengingat bahwa temperatur lingkungan di wilayapig sudah cukup untuk
pertumbuhan tanaman. Greenhouse yang dibangunlayahi tropis umumnya
tidak melindungi tanaman dari temperatur udara. |tk ini karena konstruksi
tembok yang tidak kedap udara dan atap yang beéasntmemungkinkan udara
panas naik dan keluar dari greenhouse. Namun goesahni dapat melindungi

tanaman dari hujan dan serangan hama.
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Penggunaan greenhouse dalam budidaya tananrapakan salah satu
cara untuk memberikan lingkungan yang lebih ne&at kondisi optimum
bagi pertumbuhan tanaman. Greenhouse dikembampgktama kali dan umum
digunakan di kawasan yang beriklim subtropikBenggunaan greenhouse
terutama ditujukan untuk melindungi tanamani dswhu udara yang terlalu
rendah pada musim dingin. Nelson (1978) mendgfan greenhouse sebagai
suatu bangunan untuk budidaya tanaman, yangilikierstruktur atap dan
dinding yang bersifat tembus cahaya.

Cahaya yang dibutuhkan oleh tanaman dapat mag&ekdalam
greenhouse sedangkan tanaman terhindar dawdididingkungan yang tidak
menguntungkan, yaitu suhu udara yang terlahdah, curah hujan yang terlalu
tinggi, dan tiupan angin yang terlalu kencanDi dalam greenhouse,
parameter lingkungan yang berpengaruh terhgoapumbuhan tanaman, yaitu
cahaya matahari, suhu udara, kelembaban udaaapkan nutrisi, kecepatan
angin, dan konsentrasi karbondioksida dapatrdiklikan dengan lebih
mudah.

Penggunaan greenhouse memungkinkan dilakukannya ifikasd
lingkungan yang tidak sesuai bagi pertumbuhamartean menjadi lebih
mendekati kondisi optimum bagi pertumbuhan tanan@truktur greenhouse
berinteraksi dengan parameter iklim di sekitareghouse dan menciptakan
iklim mikro di dalamnya yang berbeda dengan patem iklim di sekitar
greenhouse. Hal ini disebut sebagai peristiw@emnouse effect atau efek

rurnah kaca.
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Juga terdapat sumber dari Yustina Erna Widyasfg§l GreenHouse
rumah untuk tanaman, Jakarta: Penebar Swadayangeki@sifikasi green house
berdasarkan materialnya, yaitu :

. Green House Kaca

Gambar 2.4 green house kaca
Sumber: Google

Green house kaca mempunyai kelebihan dari greersehalengan
materialnya yang lain, kelebihannya adalah awegraerhadap curah hujan dan
sinar matahari, kuat dan bersifat permanen. Na graan house kaca biayanya
lebih mahal, maka penggunaannya juga terbatas. IiMessautuk kegiatan
penelitian. Jenis kaca pada umumnya yang seringndigan di Indonesia adalah
yang mempunyai ketebalan 2- 5 mm yang dapat mepyera
sinar matahari 80%.

Penggunaan kaca untuk atap mempunyai beberapahaiatsalah satu
kelebihannya adalah mampu meneruskan cahaya matgdnag diterimanya
dengan persentase cukup tinggi. Dari 100% sinaamaait yang diterima kaca,
bagian terbesar diteruskan 90 - 92 % dan sebagigrantulkan 8 - 10%. Selain

itu dapat mengurangi intensitas cahaya mataharg yaasuk, atap kaca juga
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mempunyai sifat selektif terhadap spektrum cahagrgentu, sekaligus dapat
mengurangi permeabilitasnya. Dengan demikian, &kdoentuk iklim mikro yang

khas.

. Green House Plastik

Gambar 2.5 green house plastik
Sumber: Google

Jenis rumah kaca ini sering digunakan untuk kepgati komersial,
karena materialnya yang murah namun dapat jugandign untuk melindungi
tanamannya yang di dalamnya dari faktor- faktamikl

Jenis plastik yang digunakan antara lain plasti¥(, plastik film,
polyethylene,
polyethylene terepthalate, PVC (polyvinyl Chloridapid PVC, PVF (polyvinyl
Flouride), FRP ( fiberglass reinforced plastic)n debagainya. Dan yang sering
digunakan di Indonesia adalah jenis plastik UV didoerglass.

1. Plastik fiberglass

Intensitas sinar matahari yang diteruskan plasikisj ini adalah 80%.

Jenis plastik UV yang umumnya diperdagangkan domedia untuk kebutuhan

greenhouse adalah UV 6 %, 8%, dan 12% dengandietelsekitar 0,15 mm.
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2. Fiberglass (serat kaca)

Jenis plastik ini terbuat dari akrilik atau polysstSeperti jenis plastik
lain, fiberglass juga transparan dan tahan terhpetgpukan bahkan oleh bahan
kimia sekalipun. Dalam pemakaiannya, fiberglasatifelebih tahan dari bahan
lainnya.

. Green House Paranet

Gambar 2.6 green house
paranet
Sumber: Google

Paranet terbuat dari bahan yang mengandung polgethydan dibuat
dengan cara dianyam. Sebenarnya paranet lebilgsdignnakan sebgai shading
(peneduh) tanaman untuk mengurangi sinar matabag giterima. Paranet untuk
atap dapat diterapkan pada green house kaca.

Di Indonesia paranet banyak digunakan sebagai Edpouse yaitu
bangunan pelindung tanaman. Jenis Paranet yangddgsngkan antara lain

paranet 55%, 65%, dan 75%.
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. Green House Asbes

EEEEEEER
[

Gambar 2.7 green house
asbes
Sumber: Google

Keuntungannya adalah mudah untuk mendapatkannyadiitgy dengan
kaca, asbes memiliki resiko yang lebih rendah. Namsifat asbes yang
meyimpan panas dalam waktu lama menyebabkan bahaidak dapat dipakai
untuk melindungi seluruh jenis tanaman. Hanya tamagang panas saja yang
dapat diletakkan di dalamnya.

» Fungsi Green House

. Menghindari terpaan air hujan yang dapat merusakntan

. Menghindarkan lahan dari kondisi yang becek

. Mencegah masuknya air hujan ke dalam media tumiiaherfa dapat
mengencerkan larutan hara)

. Mengurangi intensitas cahaya yang masuk sehingga tidak terbakar
pada saat terik

. Mengurangi tingkat serangan OPT

. Fotosintesis dapat berlangsung sempurna
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> Exhibition Hall

Gambar 2.8 exhibition
hall
Sumber: Google

Fasilitas ini bisa menjadi bermacam-macam fungspatl sebagi tempat
pameran hasil dari IPTEK Pertanian yang disajikalard bentuk dua dimensi

atau tiga dimensi baik dalam ukuran sebenarnya oradpalam ukuran miniature.
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Gambar 2.9 Jarak pandang pada Exhibition Hall

Sumber: Ernst and Peter Neufer Architects Data

» Perpustakaan

Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sekakgksi buku dan majalah.
Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadirsg@angan, namun

perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuakdidiesar yang dibiayai dan
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dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, daranfaatkan oleh masyarakat
yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyék htas biaya sendiri.
Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpunlarmasi yang bersifat
ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadaly ymerupakan kebutuhan
hakiki manusia.
Oleh karena itu perpustakaan modern telah didéamskembali sebagai tempat
untuk mengakses informasi dalam format apapun,apakormasi itu disimpan
dalam gedung perpustakaan tersebut atau tidaknDpéapustakaan modern ini
selain kumpulan buku tercetak, sebagian buku dalek&mya ada dalam

perpustakaan digital ( dalam bentuk data yang biskses lewat jaringan

computer).

Perpustakaan dan bahan bacaan adalah dua katasgling bertautan.
Karena di perpustakaanlah bahan pustaka dikumpulkdiproses, dan
disebarluaskan (didistribusikan) kepada para pembtau pemakai perpustakaan.
Adapun koleksi perpustakaan di negara kita sebdggaar berupa buku athook
material dan masih jarang perpustakaan yang memiliki kolb&supanon-book
material seperti film, kaset film strip, slides, piringartam, peta, globe, dan
sebagainya.

Perpustakaan yang ada pada Pusat Peragaan damjrentikKTEK Pertanian
ini merupakan perpustakaan ilmu pengetahuan daldamdy pertanian. Kesatuan
ruang yang dapat dikembangkan dengan fleksibiitas dirancang dengan pola
yang tidak permanen. Misalnya dinding dirancangkichemikul sehingga dapat

diubah-ubah sesuai kebutuhan yang timbul. Dari silkembangkan sistem
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modular dengan konstruksi grid, sehingga tidak yeiikhawatirkan bilamana
terdapat perbedaan pembebanan karena pemasangaakrakenerus yang lebih
tinggi di atas plat lantai dengan kemampuan dalgal pertentu.

Perluasan secara vertikal atau horizontal haruahsddiperhitungkan dalam
program perancangan gedung perpustakan. Dengarkidenmaka penanganan
buku (lalu-lintas buku), dan arus para penggurla-(iatas pengguna) tidak saling
bertabrakan dalam ruang pada permukaan lantai gamga. Pengadaan untuk
perlengkapan transportasi dan energi (sirkulasirajd@engaturan suhu dan
pencahayaan) lebih dahulu ditata secara teratlur peajalan kaki diusahakan
bebas dari persilangan. Lalu lintas dari para pegadministrasi perpustakaan
dan jalur bagi para pengguna atau pembaca sebaikenymsah. Berikut

merupakan contoh penataan meja baca di dalam pekpas.
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Gambar 2.10 Ruang Per pustakaan

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data

» Auditorium

Auditorium merupakan salah satu fasilitas dalamapesngan Pusat
Peragaan dan Pengkajian IPTEK Pertanian untuk nmyrkegiatan. Pada
auditorium terdapat beberapa ruang yang dibutuhkan untuk nmguehg
kelengkapan fasilitas yang ada pada auditoraumtara lain aula, ruang proyektor,
dan ruang gantiDari ruang-ruang tersebut kemudian dikaji sesuaigde
perhitungan kebutuhan luasan ruang untuk menglaasilkasan akhir yang
dipakai menjadi standar dalam bangunan auditorildari beberapa ruang
tersebut, dibedakan dalam zonasi dan pencapaiases@ai dengan sifat dari
masing-masing ruangan. berikut ini adalah gambaremmgenai zonasi pada

layoutauditorium:
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O.E. Schweizer

Gedung kuliah lantai | universitas Freiburg.
@ Ruang masuk dan Auditorium berlantal dua
Lantal dasar dengan ruang seminar dan lata usaha.

Gambar 2.11 Layout Auditorium
(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Datal996 : 275)

Dari gambar di atas, diperoleh standar gambaranmumenasi ruang pada
auditorium. Lebih jauh lagi ruang-ruang pendukunditrium antara lain dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a) Auditorium Utama
Auditorium utama merupakan fungsi pokok dalam kiegiabaik itu

pertemuan, kuliah tamualkshow seminar dll. Adapun standar-standar yang

harus diperhatikan dalam merancang auditorium menEmst Neufert (1996)

-110—

adalah sebagai berikut:

¥

Q = ketinggian depan + pandangan bebas

Gambar 2.12 Layout Auditorium
: 268)

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Datal 996
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Dari uraian gambar di atas, gambaran batas pendengaangatiah
diperhatikan karena luasan ruang yang lebar memaudience semaksimal
mungkin dapat mendengar dari podium. Selain itaddetinggian mata juga
perlu diperhatikan karena terkait dengan pendenggsag disebutkan di atas.
Batas ketinggian mata harus bisa menyeimbangkagadepodium sehingga ada
titik temu. Untuk podium memiliki ketinggian 30cnanil dasar lantai. Sedangkan
jarak duduk antaraudience memiliki jarak 90cm dan tinggi tangga 30cm.
sehingga titik temu dari podium sampai ke poaisiliencepaling tinggi tetap

memiliki titik pertemuan.

b) Ruang Proyektor

Ruang proyektor merupakan ruang kontrol apa yartgrdpilkan pada layar
podium. Menurut Ernst Neufert (1996) ruang konpabyektor terdiri dari alat
proyeksi yang besar, proyektor film 16mm, proyelgambar kecil, dan proyektor

kerja. Adapun standar perletakan dapat dijelaskalalo gambar berikut:

@ Alal proyeksi yang besar.
ifsan (2 proyektor fitm 16 mm.
Froyektor gambar yang kecil
@ Proyekior kerja

Gambar 2.13 Posisi Proyektor atau Proyeksi

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Datal996 : 268)
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Dari uraian gambar diatas dapat diketahui staratar letak proyektor atau
proyeksi. Standar-standar tersebut dapat di kkasifkan kebutuhan ruangan
proyektor adalah 5,875m

> Laboratorium

Untuk menunjang sistem pada pusat peragaan dakajenglPTEK

pertanian, bangunan ini memiliki beberapa laboratoy diantaranya:
a. Laboratorium Tanah

Laboratorium ini digunakan untuk penelitian Keswuifanah dan
Pemupukan, Kimia Tanah, Fisika Tanah, Konservasafalan Air, Biologi
Tanah, Bioteknologi Tanah, Pengelolaan DAS, dam@efologi dan Analisis

Landskap.

Macam analisis yang dapat dilakukan di Laboratoritanah adalah
analisis kimia tanah, fisika tanah, dan jaringarataan. Untuk kimia tanah,
analisis yang dapat dilakukan adalah nitrogen tédafor tersedia, kalium
tersedia, basa-basa tertukar, bahan organik, KapaBikar Kation (KTK) tanah,
Kejenuhan Basa (KB), pH, kadar garam, uluminiumada&gpertukarkan, dan

amonium yang dapat dipertukarkan.

Semenara itu, untuk fisika tanah, analisis yangtdpakukan adalah
tekstur tanah, permeabilitas tanah, berat volumahtadan kadar air tanah. Pada

analisis jaringan, analisisnya adalah kandungaaogen, posfor, dan kalium.
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b. Laboratorium Bioteknologi

Laboratorium ini digunakan penelitian liImu Penydkainaman, [Imu
Hama Tumbuhan, Pestisida dan Teknik Aplikasi, T&gidcSenyawa Alam dan
Agen Hayati, Pengelolaan Hama Penyakit Terpadurddiklogi Pertanian,
Bioteknologi Pertanian, Bioteknologi Perlindungaam@aman, Entomologi,

Patologi Tumbuhan, dan Epidemologi Penyakit Tumbuha

Laboratorium ini digunakan untuk pengembangan iframa dan penyakit
tumbuhan beserta pengembangan pestisida dengaderetdeknologi

menggunakan peralatan yang canggih.

c. Laboratorium Agronomi dan Hortikultura

Laboratorium ini digunakan untuk penelitian DasasBr Agronomi,
Fisiologi Tumbuhan, Mekanisasi Pertanian, Ekologmd@man, Teknologi Benih,
Pemuliaan Tanaman, Teknologi Budidaya Tanaman, dlegnPasca Panen,
Fisiologi Pertanaman, Pengembangan Produksi Tan&auagan, Pengembangan

Produksi Tanaman Industri, dan Pengembangan Pro@iakaman Hortikultura.

d. Laboratorium Arsitekstur Lanskap

Laboratorium ini digunakan untuk penelitian Dasasal Arsitektur
Lanskap, Teknik Studio, Pengantar Desain Lanskejay& dan Pelestarian
Lanskap, Tanaman Lanskap, Konstruksi Bangunan Tabaaskap Kota dan

Wilayah, Analisis dan Perencanaan Tapak.
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e. Laboratorium Komputasi dan Multimedia

Laboratorium ini digunakan untuk penelitian yanghodungan dengan
komputasi dan simulasi seperti ekonometrika daikagilmulti media seperti

Teknologi Informasi dan Multimedia.

Gambar 2.14 Plaza
Sumber: www.google

Plaza merupakan ruang terbuka sebagai ruang tradesisjalan raya
menuju bangunan utama. Fasilitas ini yang dapardiymakan sebagai tempat
diselenggarakannya pertemuan atau pameran dengaegautdoordengan tetap
memperhatikan kenyamanan pengunjung. Jenis pertemyang dapat
diselenggarakan di tempat ini adalah pertemuan yaegiliki karakteristik
informal, tidak bermasalah dengan pencahayaan elaghawaan alami serta tidak
membutuhkan ruang kedap suara. Penyelenggaranmperte hanya dengan
penggunaan panggung dan pengaturan letak Kkursiis Jemmeran yang
diselenggarakan secamutdoor adalah pameran yang tidak memiliki masalah
dengan pengaruh udara luar, misalnya pameran prgatul tahan dengan cuaca

panas, angin, debu dan lain-lain.
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» Food Court

Food Courtmerupakan salah satu fasilitas penunjang yang ada pusat
Peragaan dan Pengkajian IPTEK Pertanian. Untuktdapkan dengan nyaman,
seseorang membutuhkan meja dengan lebar rata@ata @an ketinggian 40cm.
Lebar keseluruhan untuk sebuah meja yang ideablad#0-85cm. Jarak antara
meja dengan dinding kurang lebih 75cm, karena katsi membutuhkan 50cm
ruang gerak, pengaturan ruangan antara meja datindisebagai area untuk

sirkulasi 100cm. berikut gambaran mengdoad court

Gambar 2.15 Interior Food Court

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Data

Gambaran di atas merupakan gambaran intéoimd courtdengan pola
pengaturan tempat duduk melingkar baik itu tepauéldengan kapasitas banyak
maupun hanya dengan kapasitas 2-4 orang. Beriutiat penerapan pola tempat
duduk yang nantinya akan diterapkan pada rancarmasat Peragaan dan

Pengkajian IPTEK Pertanian.
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Gambar 2.16 Food Court
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[

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data
34



Gambaran di atas merupakan gambaran mengenai stemdpat duduk pada
food court Pusat Peragaan dan Pengkajian IPTEKamart. Selain gambaran
standar gambaran pola tempat duduk, yang perlutdifikan lagi jarak anatar
tempat duduk

dan sirkulasi pejalan kaki agar nantinya pengunjioek saling bertabrakan atau
berdesakan. Berikut gambaran mengenai standarlasrkiberdasarkan besaran

modul meja dan penggunanya.

58 45 7 0 %0 100-110 30-40 50

@ Space requirements for server and diner

Gambar 2.17 Food Court

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data

Media utama sebuah tempat makan adalah ruang dddotah meja atau

kursi sebaiknya dikelompokan secara teratur. Bemtulan ukuran meja-meja
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dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Ketinggian dathpruang pengunjung
adalah 5,0 2,50m, lebih dari 50fr= 2,75m, lebih dari 100f= 3,00m di atas

atau di bawah balkon 2,50m.

» Administrasi dan Pengelola

Dalam perancangan Ruang Administrasi dan Peng@ethl adanya tata
ruang yang baik agar hubungan organisasi perkantdeam konsepsi ruangan
dapat selaras. Luas bidang tempat kerja berlandgs@turan ketenagakerjaan.
Ruang kerja minimum 8mluas lantai, ruang gerak bebas masing-masing
karyawan minimum 1,5Matau lebar 1m. Ruang udara minimum i?pada
aktivitas yang dilakukan sambil duduk, minimum Zf5iedalaman ruangan
tergantung pada luas ruangan. Kedalaman rata-uatagrkantor 4,50-6,00 m.

Berikut merupakan gambaran standar dari ruang kanto
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Gambar 2.18 Administrasi dan Pengelola

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data
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Gambaran di atas merupakan standar pola penatgarpata Pusat Peragaan
dan Pengkajian IPTEK Pertanian nantinya. Selaingd&mnbaran di atas juga
menjelaskan gambaran standar kenyamanan bagi pemgBengan ketinggian
meja yang dianjurkan kurang lebih 75cm. lebih jdatam ruang administrasi dan
pengelola yang perlu diperhatikan adalah kebutigedouah lemari penyimpanan
barang maupun dokumen-dokumen. Berikut standar geanb mengenai

kebutuhan lemari penyimpanan pada ruang administaaspengelola.

Service countar Gw Service counter with desk @) Individual counter units:
A: with passage behind it ~/ tacing clients (Swedish can be separated
B: with adjoining desk style)

cabinets that can be
Computer desk with double Seaskabis fiing sabinets Filing
@ retractable trays (Velox) @ ' @ combined in rows

Gambar 2.19 Administras dan Pengelola

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Data

» Gudang

Kebutuhan Pusat Kegiatan dan Dokumentasi tak Idatitkebutuhan adanya
gudang. Ruang ini berfungsi untuk tempat penyimpaparlengkapan, baik
perlengkapan untuk alat-alat yang dibutuhkan dadabuah ruangxhibition Di

bawah ini dijelaskan mengenai sistematika pembagiatiang (pergudangan),
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yaitu pembagian sistem pergudangan yang menjadinacdalam menentukan
standar yang akan dipakai dalam Pusat PeragaaPetaykajian IPTEK Pertanian

adalah sebagai berikut:

] Sistem pergudangan |

I Gudang statis | | Gudang dinamis l
|
I tanpa tempal | [ﬂangan lempai| I tanpa tempat | | dengan tempat |
T T T
tempal tempal penim- Tempat
panimbunan bunan Ek'ang ggnhnhunan
an rakkan rang yan
beyrgaﬁqat ggfaan rak b-ergJEk E
erus
1 L L

| Contoh E|

[ 4
| E\i%
B e

o

tanlsspanghodacan
1M aeEta N
= wang berndan
ot bai T
o : f .i: : T
| Pengtaiahar Llok-biat | ongnan carang ootk bienat] | A
| g lartag bogn. aengan aisem pRrEsAaT | cAnam g
[Penyimpanan berseraf pada M. Fenyimpanan sagara e
hanai benngkattnge Frpghmnei barang | capat zgmeer

Gambar 2.20 Gudang

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data

Dari gambaran di atas, Pusat Peragaan dan PengkHp&EK Pertanian
menggunakan sistem gudang statis, karena pergudaagiagallery lebih terarah
pada sistem pergudangan yang melayani penyimpamaandyrbarang untuk
pameran atawexhibition saja, tidak melayani pergudangan secara sentral ke
bangunan pendukung lain selajallery. Setelah ditetapkan sistem pergudangan
yang dipakai, maka kajian selanjutnya adalah meaigbagian-bagian dalam
ruangan yang dipakai sebagai standar perancangdraviah ini adalah gambar

standar pemakaian perabot gudang yang dipakaidierensinya:
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Gambar 2.21 Standar dimens gudang

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Data

Dari gambar di atas diperoleh standar untuk dimgadang. Tinggi maksimal rak
atau lemari penyimpanan adalah 3m. sedangkanti@ipaiak 2,7m dan lebar 3m.

> Magid

Pusat Peragaan dan Pengkajian IPTEK Pertanian al@npbangunan
dengan banyak fungsi dan pembelajaran bagi kalaagademis, instansi, dan
masyarakat. Tak hanya itu, kebutuhan Pusat PeragaanPengkajian IPTEK
Pertanian tak lengkap jika tanpa adanya saranalibadtuk pengunjung yaitu
masjid. Pembagian ruangan pada masjid merupakang rggng pada umumnya
digunakan pada masjid, antara lain area sholatd®r ruang pengelola, gudang,
dan toilet. Selanjutnya akan dijelaskan mengeraidstr ruang-ruang yang ada
pada masjid yang diperhitungkan dari perabot dpasitas pengguna.
a. Ruang sholat

Ruang sholat arahnya mengikuti suatu ruang yani lkécil untukl satu
orang yang berukuran 0,85 nRuang itu merupakan ruang persegi panjang yang

arahnya berkiblat ke Makkah. Tempat sujud (mihrbbjada di dekat ruang
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keluar, di samping mimbar yang biasa digunakankusholat jumat. Dan tempat
sholat antara laki-laki dan perempuan dipisah (SarmBrnst dan Peter Neufert,

2002: 249). Berikut ini adalah standar zonasi rasji

Mekkah ’ Ka'pah

1____& _| Ruang sholat
I

~

) . Menara mesjic

L
Ruang samping

® 6 a | LR
Tempal! i Tempat
wudhu | | | wudhu |

Jalan masuk utama

Gambar 2.22 Standar Zonas Masjid

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data

Dari gambar di atas dapat dilihat standar zonamngtruang masjid, sementara
standar untuk luasan masjid akan diperhitungkantdaryaknya pengguna yang
ada pada masjid serta beberapa perabot yang denuisakerti mimbar.
Perhitungan luasan ruang sholat adalah dengan meakagn perhitungan
jumlah orang yang sholat dikalikan dengan standaeudsi per orang yaitu 0,85

m?. Standar tersebut diperoleh dari gambar berikut:

| B0-80 | 625 120 B
! 1

Gambar 2.23 Standar Dimensi Orang Sholat

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data
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Dari gambar tersebut diperoleh standar seperti y&gigh dijelaskan
sebelumnya. Jumlah pengguna yang diperhitungkatatadzperti perhitungan
pada pengunjung yang datang, jumlah pengguna madathh 300 orang/hari,
dengan demikian, standar luasan yang digunakark anéa sholat adalah 30¢.m
a) Serambi

Serambi merupakan ruangan semi terbuka yang mekdedmtara ruang
luar masjid dan ruang dalam masjid. Pada serandngdar luasan yang dipakai
adalah sepertiga bagian dari ruang sholat, staedsebut diperoleh dari gambar
standar zonasi masjid seperti pada penjelasanusebgh. Jadi, dari perhitungan
pada ruang sholat, dipakai sepertiga untuk luaseami masjid, yaitu 90 M

pada masing-masing sisi masjid.

> Parkir
Pusat Peragaan dan Pengkajian IPTEK Pertaniaahatd@ngunan dengan

sistem kompleks oleh karena itu dibutuhkan sistankipyang central, namun di
setiap massa terdapat parkir alternatif yang deseai untuk kebutuhan dari setiap
massa, misalnya untdkading dock Sedangkan untuk central, disediakan parkir
untuk bus, mobil dan motor. Jadi sistem parkir krbus menggunakan sistem
parkir pararel, karena

kebutuhan space untuk bus lebih besar. Berikut gaanbsistem parkir bus

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2.24 Standar Sistem Parkir

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data

Selain gambar sistem pararel untuk bus, mobil dertor menggunakan
sistem yang lain, yaitu sistem parkir dengan kergan 30°. Berikut standar

gambaran sirkulasi dengan pola kemiringan:

Bb&: foi=!
F400 =350 4=4 00—
— 50—

Gambar 2.25 Standar Sistem Parkir

(Sumber: Ernst and Peter NeufArthitects Data

Dari gambar tersebut dapat dipakai sebagai pedatuituas lahan parkir pada
Pusat Peragaan dan Pengkajian IPTEK PertaniBanyaknya mobil
diperhitungkan sesuai dengdmanyaknya pengguna yang datang ke Pusat

Peragaan dan Pengkajian IPTEK Pertanian yaitu 5@dgodalam satu hari.
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Jumlah ini dipakai sebagai standar pengguna yasgsdaikan dengan fungsi
bangunan untulexhibition dengan perhitungan kapasitas bangunan. Lebih jauh
lagi perhitungan jumlah kendaraan dipakai rata-nagamggunakan mobil dengan
kapasitas 6 orang, mobil dengan kapasitas 4 omang, motor untuk 2 orang.
Prosentasi yang dipakai adalah 50 % mobil dengpaditas 6 orang, 30 % mobil
dengan kapasitas 4 orang, dan 20 % motor untuk adgorjadi diperoleh
perhitungan jumlah mobil tipe a (6 orang) adalalmbil, jumlah mobil tipe b (4
orang) 75 mobil, dan 100 motor. Dari perhitungarsdbut digunakan untuk
mengetahui jumlah luas parkir yang dibutuhkan untus adalah dengan

gambaran standar dimensi bus sebagai berikut:

Gambar 2.26 Standar Dimens Bus

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Data

Dari gambaran di atas dapat diketahui dimensidmasah 30 m dengan
demikian khusus parkir bus membutuhkan $0$elain itu untuk standar dimensi

mobil dapat diketahui lewat gambar berikut:
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Gambar 2.27 Standar M obil

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Data

Dari gambaran di atas dapat diketahui dimensi mpbidadi adalah 12,98 m
dengan demikian khusus parkir bus membutuhkan 32lengan kapasitas 13
mobil dengan jumlah penumpang 52 orang. Selainuittuk standar dimensi

motor dapat diketahui lewat gambar berikut:

Gambar 2.28 Standar Motor

(Sumber: Ernst and Peter Neufarthitects Data

Dari gambar tersebut diketahui dimensi motor dipak® nf. Dengan
demikian dibutuhkan luasan perkir untuk 100 mottalah 250 rh Jadi, secara

keseluruhan luasan untuk parkir adalah 382 m

2.1.6 Per syaratan Perancangan Pusat | ptek Pertanian
» Persyaratan Umum
1.Lokasi
Lokasi yang strategis dan menunjang perancandumsat Iptek

Pertanian. Lokasi
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perancangan Pusat Iptek Pertanian terletak dipussin sehingga sirkulasi
pengunjung sangat mudah, terutama jalur ddratletak di kawasan sekolah,

perumahan dan perkantoran.

2.Luas

Pusat Iptek Pertanian merupakan bangunalikp Oleh karena itu,
luasan Pusat Iptek Pertanian diukur dari banyakpgaduduk lokal daerah
tersebut. Walupun begitu, terdapat beberapa Ppssit Pertanian yang luas di
daerah dengan penduduk yang sedikit, begitu jubaligaya. Pendistribusian
luas areal Pusat Iptek Pertanian harus seder@gan pembagian yang merata.
3. Fasilitas

Bangunan Pusat Iptek Pertanian dapat berupguban baru atau
memanfaatkan gedung lama. Bangunan Pusat IptéknRer minimal dapat
dikelompok menjadi dua kelompok, yaitu bangunpokok (ruang peraga,
auditorium, kantor, laboratorium, perpustakadaj bangunan penunjang (pos

keamanan, Pusat Iptek Pertanian shop, toilet, lotdoy tempat parkir).

» Persyaratan Khusus
Sirkulasi
Sirkulasi merupakan salah satu faktor yangjatk penekanan dalam
perancangan Pusat Iptek Pertanian, sirkulasi meagam gerak pengunjung

untuk bisa menikmati fasilitas dalam Pusat Iptekt&hian. Menurut Ching
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(2000), Beberapa faktor yang perlu diperhatildalam sirkulasi dan interior
bangunan yaitu pencapaian, hubungan jalur daang, bentuk ruang
sirkulasi.

Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pencapaian yaitu jalur yang ditempuh untuk mentifekanuju bangunan.

v Pencapaian dibagi menjadi 3, dijelaskan dalam tadekut:

Tabel 2.1. Sirkulasi pencapaian bangunan

suatu pendekatan yar

mengarah langsun

kesuatu tempat masu

melalui sebuah jala

=)

lurus yang segaris dengan

ar sumbu bargran.

Pendekatan yang samar

meningkatkan efek
perspektif pada fasad

depan dan bangunan
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Jalur

memperpanjang

pencapaian

S I S Gambar 2.29 Sirkulasi ruang
P\ /4 A Sumber: Google

. Bentuk ruang sirkulasi lebih utama pada ortdpangunan yang dapat

menampung gerak pengunjung waktu berkelilingperhenti  sejenak,
beristirahat,

atau menikmati sesuatu yang dianggapnya menarkul&si ini biasanya tercipta
sesuai dengan bentuk layout bangunan.

. Hubungan jalur dan ruang dapat difungsikarbagai fleksibilitas
ruang-ruang yang kurang strategis. Hubungdor jdan ruang antara lain
dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2. Hubungan jalur dan ruang

7] Kesatuan tiap ruang

dipertahankan

1 Konfigurasi jalan yang

fleksibel

=]

[l Menghubungkan jala
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dengan ruang

0 Jalan dapa

menembus sebuah rua

menurut sumbunya

{1 Dapat menimbulkat

ruang istirahat

m Lokas ruang

menentukan jalan

[ Fungsional dar

simbolis

Sumber : Ching, (2000:264)

Gambar 2.30 Sirkulasi ruang
Sumber: Google

» Sistem dan Standar Teknis Pencahayaan Pusat | ptek Pertanian
Kehadiran cahaya pada lingkungan ruang dalam bartujmenyinari

berbagai
bentuk elemen-elemen yang ada di dalam ruangnskid® rupa sehingga ruang
menjadi teramati, terasakan secara visual suasarfaioynggowidjaja, 2003).
Sistem pecahayaan yang mendukung sebuah ruang pardasarkan sumber
serta fungsinya dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagrikut :
a) Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami berasal dari sinarahmat Sebagai salah satu
sumber pencahayaan, sinar matahari memilikbdgai kualitas pancahayaan

langsung yang baik. Penggunaan sinar mataledragsi sumber pencahayaan
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alami akan mengurangi biaya operasional. Payean langsung dari cahaya
matahari didapat melalui bukaan pada ruangupae bukaan pada bidang,
sudut diantara

bidang-bidang. Bukaan-bukaan dapat diletakkadapdinding maupun langit-

langit.

Gambar 2.31 Pencahayaan
alami
Sumber: Neufert 2002,250

b) Pencahayaan Merata Buatan

Pencahayaan buatan merupakan pencahayaanbgaagal dari tenaga
listrik. Suatu ruangan cukup mendapat sindama pada siang hari.
Kebutuhan
pencahayaan merata buatan ini disesuaikanadekgbutuhan aktivitas akan
intensitas cahaya serta luasan ruang. Pergahaynerata buatan berupa
lampu
pijar atau lampu halogen yang dipasang pkhgit-langit, maupun lampu

sorot
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dengan cahaya yang menghadap ke dinding up&wmerangan dinding yang

merata.

Gambar 2.32 Pencahayaan
merata buatan dalam ruangan
Sumber: Neufert 2002,250

c. Pencahayaan Terfokus Buatan

Pencahayaan terfokus buatan (artificiahtiigy) merupakan cahaya yang
berasal dari tenaga listrik. Pencahayaan terfokualkbsudkan untuk memberikan
penerangan pada objek tertentu yang menjadi skeesikkhusus atau pada tempat
dengan dekorasi sebagai pusat perhatian daslaatu ruang, berupa lampu
sorot

yang dipasang pada dinding, partisi, maupun ldagitit.

(3) Wall Hiood on » power supply
N rail: partial room illumination

Gambar 2.33 Pencahayaan
terfokus buatan dalam ruangan
Sumber: Neufert 2002,250

Rekomendasi tingkat pencahayaan untuk ruangan dRlesat [ptek Pertanian:
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* Ruang kantor : 500 lux dan 300 lux.

* Ruang serbaguna : area duduk 300 lux, pangguddu&0

* Ruang peraga : 500 lux, 300 lux, 100 lux tergagtkeperluan.

Tabel 2.3. Sifat cahaya

Bagian timur
Cahaya siang, cirinya:
Hangat
Kontras

Cerah

Bagian barat

Cahaya sore/ mendun

cirinya:

Dingin

Bayangannya datar da

lembut

Kontras lebih rendah.

AN

Lampu pijar, cirinya :
Hangat (> dingin)
Kontras dan berbayanga

Pencahayaan langsung

Lampu neon, cirinya :

Dingin (> hangat)
Kurang kontras

Cahaya menyebar
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Sumber : Hasil analisis, 2012
Sistem pencahayaan pada Pusat Iptek Pertaniinyaasmemiliki tema
tertentu dan dapat mempengaruhi seluruh urgesain yang lain, seperti
sirkulasi, tata ruang dan tampilan bangunan.&entahaya dalam ruang sangat
erat kaitannya dengan fungsi dan kegiatan di dalemng tersebut.
Pada ruang peraga ada beberapa faktor yang mempkngancahayaan,
misalnya :
v/ Skala ruang, bahan yang dipakai pada lardaiding dan plafon,
ukuran
bukaan ruang, warna dan tekstur.
v' Skala, bentuk, tekstur, warna, bahan objek yanegrdgakan.
v Perilaku pengunjung.
2.2 Tinjauan Tema Rancangan
Tema merupakan susunan dari beberapa unsur yargy Bepgabung
menjadi satu kesatuan yang utuh dan lebih berfiilna akan menjadi batasan
dalam perancangan dan menghasilkan sebuah korsep, akan memberikan
sebuah lingkup bahasan yang jelas dan terarahdegh&onsep yang telah

dihasilkan dan nantinya akan digunakan dalam paragan akhir.
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2.2.1 Pengertian High-tech
Tema obyek adalahigh-tech arsitektur High-tech merupakan paduan
kata berbahasa Inggrithigh” dan “technologi”. “High” memiliki arti umum
ketinggian, tinggi. Sedangkan dengan katxtnologi” memiliki arti teknologi,
ilmu tentang teknologi. (Kasir, 2007:149,224)
v Menurut kamus bahasa Indonesia(Yasyin, 1995: 17) Arsitektur adalah
seni bangunan, gedung
v' Menurun J.C Snyder (tokoh arsitek eropa)(Fikriarini, 2006: 14)
Arsitektur adalah lingkungan binaan yang berfungsiuk perlindungan
dari bahaya dan untuk menampungkegiatan manuseéassdragai identitas
status sosial. Arsitektur berkaitan dengan buda@gydapt memberikan
suatu identitas dalam simbol, makna serta skemaitkiog
v' Menurut A.C. Antoniades(Fikriarini, 2006: 14) Arsitektur adalah indeks
budaya yang mempunyai wujud berbeda pada masyargkag
berbeda.Arsitektur berkaitan dengan proses dansikegi lingkungan
buatan manusia yang mengacu pada aspek fungsipmkatan emosi
pengguna.
v' Amos Rapoport (Snyder, 1984: 5) Arsitektur adalah segala macam
pembangunan yang secara sengaja dilakukan untugubah lingkungan
fisik dan menyesuaikan dengan skema-skema tata teat@ntu lebih

menekankan pada unsur sosial budaya

2.2.2 Pengertian dan Perkembangan High-tech Architecture
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High-techarchitecturedikenal sebagai pandangan akhir dari modern atau
Expresi Struktural, adalah suatu gaya arsitektmgyauncul pada tahun 1970,
penggunaan unsur-unsurigh-tech industri dan teknologi ke dalam disain
bangunanHigh-tech architecturamampak sebagai perubahan pandangan modern,
sebuah perluasan gagasan yang lebih maju dalatagireeknologi. Hal ini yang
menjembatani antara pandangan modern dan post-nisaer

Expresi struktural diwujudkan dalam struktur bargurbaik di dalam
maupun di luar, tetapi dalam visual struktur padtob atau baja bagian dalam
sebagai struktur yang diwujudkan sebagai dinding.

Perancangan bangunan dengan menggunakan gayadai ymaumnya
pada kulit atau muka bangunan menggunakan kacgadearingan pendukungan
atau sistem struktur dibelakangnyiigh-teclarchitecture merupakan sebuah
reaksi kekecewaan dengan arsitektur modern. Gagmsgasan Le Corbusier'S
terhadap rencana tata kota menuju kota besar derngams-menerus
menstandarisasi bangunan. Perekonomian menjadnparigan sehingga hal-hal
estetik yang detail semakin dihilangkan.

High-teclarchitecture menciptakan kesan estetik baru yang
membedakannya dengan arsitektur modern. Dalam HidtutechThe Industrial
Style and Source Book for The Hgmmeendiskusikarhigh-techadalah sebuah
aesthetic Kron dan Slesin secara lebih lanjut menjelasiséifah “high-techi
adalah satustyle arsitektur yang dapat digunakan untuk menguraikaatus
peningkatan jumlah tempat tinggal dan gedung putiéékgan huts-and-bolts,

exposed-pipégang ditampakkan secara terbuka pada bangunan.
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Dapat juga disimpulkan bahwdigh-tech architecturemengarahkan
bangunan dengan penampilan struktur-struktur imdusAda pula yang
menjelaskan tentarfgygh-tech architecturadalah sebagai suatu pemahaman gaya
bangunan arsitektur yang diperbarui. Terutama Kehange'S merencanakan
bangunan yang canggih setelah perang jepang 1%6@um hanya sedikit
rencananya yang benar-benar menjadi bangunarHigh-tech
architecturenenampilkan kesan estetik dari industri baru, yalygacu oleh

pemahaman baru tentang bangunan dengan kemajurenhotgik

2.2.3 Karakteristik high-tech
» Inside-out (penampakan bagian luar-dalam)
Pada bangunan hi-tech, struktur, area sed@s utilitas dari suatu
bangunan hampir selalu ditonjolkan pada ekstereriaik dalam bentuk

ornament ataupun sculpture.

» Terdapat smbolisasi high tech
Memberi suatu bentuka semacam sclupture yamgnggambarkan
konsep hi-tech.

» Transparant mass
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Karakter dari bangunan hi-tech dapat dililjpgida penggunaan yang

lebih luas material kaca (transparan dan tembusyegh
» pewarnaan yang menyala dan merata

Warna cerah yang digunakan dalam bangunan histeshiliki makna
asosiatif, di samping dari segi fungsionalnymtuk membedakan jenis
struktur dan utilitas bangunan. Warna kuningerah, biru yang cerah
merupakan warna dari mesin-mesin industri, imokapal, traktor, dan
benda-benda teknologi masa sekarang. Warnaawaini kemudian
diasosiasikan sebagai suatu elemen yang mesnbaéza sekarang dan masa

depan terhadap masa lalu.

> Steel structure and cable structure
Bangunan hi-tech banyak menggunakan materitdfiah baja dan
permainan struktur kabel.
» Inovation planning
Penggunaan hi-tech merupakan harapan di mpasg akan datang,
meliputi penggunaan material, warna dan penerpeaemuan / inovasi baru
lainnya.
2.3 Tinjauan Kajian Keislaman
2.3.1 Tinjauan Keislaman Terhadap Obyek : Pusat Pengkajian dan Peragaan

llImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) Pertanian.
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Hal yang menjadi dasar pemikiran perancangan PReagkajian dan
Peragaan Ilimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEKjaRien adalah bahwa
manusia memiliki kedudukan sebagai khalifah sebpgaiimpin di muka bumi.
Manusia merupakan arsitek dunia, yang bisa menglleakdaan dunia sesuai
dengan kemampuan manusia itu sendiri, yang bisgadikan dunia menjadi
lebih baik atau bahkan sebaliknya. Dalam penjeldsesebut sudah dijelaskan
bahwa manusia memiliki kewajiban untuk membangumalmenjadi lebih baik
yang memiliki nilai-nilai ketauhidan dan ibadah gamapat menjadikan manusia
bisa lebih beriman, bertagwa dan mensyukuri segiédaat yang Allah SWT
berikan.

Pada perancangan Pusat Pengkajian dan PeragaaRéingetahuan dan
Teknologi (IPTEK) pertanian nantinya akan menjadmpat/wadah untuk
membantu meningkatkan potensi masyarakat dan pelaiam hal pertanian dan
membantu memberikan informasi dengan mudah tentpeganian dan
menumbuhkan kembali antusias masyarakat akan pegtnilmu pengetahuan
dan teknologi pertanian.

Hal yang harus di perhatikan dari obyek ini adatanjaga dan merawat
lingkungan alam. Allah SWT melarang umat manusiduie kerusakan di muka
bumi karena Dia telah menjadikan manusia sebagalifahnya. Larangan
berbuat kerusakan ini mencakup semua bidang, tekntedam hal pertanian.

Manusia telah diperingatkan Allah SWT dan Rasul-Nagar jangan
melakukan kerusakan di bumi, akan tetapi manusiagmgkarinya. Allah SWT

berfirman: "Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah rheat kerusakan
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di muka bumi’, mereka menjawab: "Sesungguhnya karang-orang yang

mengadakan perbaikan." (QS. 2 : 11).

2.3.2 Tinjaun keislaman Terhadap Tema “High-Tech Architecture”.

Perancangan pusat pengkajian dan peragaan ilmuetadngn dan
teknologi pertanian tentunya tidak hanya pada ad@#knya saja, melainkan
keseluruhan elemen-elemen penyusun bangunan terSelwara garis besar dapat
dikelompokkan kedalam tiga bagian penting, yaitingki, kekuatan, dan
keindahan.

Selain hal-hal di atas, sangat penting dalam meguasebuah bangunan
dengan mempertimbangkan orientasi waktu yang akeand. Pembangunan
pusat pengkajian dan peragaan IPTEK pertaniantemunya tidak hanya untuk
saat ini atau waktu tertentu, melainkan juga hdipertimbangkan ke depannya.

Oleh karena itu perlu diperhatikan rancangan oljekitama terkait
dengan struktur konstruksi bangunan karena strukkmpakan penopang utama
berdirinya sebuah bangunan. Apalagi bentuk yangsglerasi sedemikian rupa
sehingga menuntut solusi struktur yang tepat ubangunan tersebut. Bangunan
harus memiliki kekuatan struktur dengan semua ferhannya yang benar
sehingga bangunan dapat berdiri dengan kokoh diak troboh serta dapat
bertahan untuk masa ke depannya.

Kemajuan global telah menghasilkan bangunan-bamgdaeagan struktur
inovasi terkini yang tidak lepas dari unsur-unswtetk. Unsur estetik

dimunculkan dengan kecanggihan teknologi-teknotegkini dalam bangunan.
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Kejujuran struktur, sebagai sebuah struktur bangwzag juga dapat dijadikan
sebagai hal estetik yaitu dengan mengekspose lddserga, kerumitan dan
kekinian tersebut menjadi hal yang dapat lebih mkna

Penggunaan material-matert@gh-techjuga sangat mempengaruhi nilai
estetis bangunan, seperti kaca, baja, kabel, bddonlain sebgainya. Potensi-
potensihigh-tech tersebut yang akan dapat memperkuat keberadaayuream
untuk dapat mewadahi kebutuhan dan kenyamanan peadgangunan dengan
baik.

Namun realita yang sekarang banyak terjadi adalaicoinya bangunan-
bangunan yang cenderung tidak begitu memperdulkelberadaan manusia
sebagai penghuni atau pemakai dan lingkungan sekita

Sebenarnya yang menjadi pokok terpenting adalalusmiam@tau penghuni
sendiri. Bangunan yang dirancang seperti apapurturtga harus dapat
menjadikan penghuni merasa nyaman dan aman. Hsébigr terkait dalam
hubungan yang seimbang antara manusia dengan mamasiusia dengan Tuhan
dan manusia dengan lingkungan.

Dapat pula ditarik kesimpulan demikian, bahwa dafaerancang sebuah
bangunan tentunya harus memperhatikan dan mengggnkbangan antar aspek
di atas sehingga bangunan yang diciptakan membaavdaat yang baik bagi
keseluruhannya. Seperti apa yang telah tercantimmdal-Quran , bahwa Allah
SWT telah menciptakan langit dan bumi dan apa yatsgdiantara keduanya itu

adalah dengan maksud dan tujuan yang mengandumghik
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“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan sé@ yang ada di antara

keduanya dengan bermain-main”(QS. Al-Anbiyaa’[28])1

Secara garis besar pengertian arsitektur sanggplekendan memberikan
pengertian suatu upaya untuk membuat dan membesguta mengubah suatu
keadaan yang berhubungan dengan seluruh ciptaah 8WT yang ada di alam
semesta ini agar sesuai dengan kebutuhan.Dalanpepéfsislam, bahasan
tersebut telah dicantumkan dalam Al-Quran , teratgamg berhubungan dengan
penciptaan alam semesta dan kedudukan manusia daddaksanakan hak dan
kewajibannya, yaitu sebagai hamba Allah SWT selaligebagai khalifah di
muka bumi ini, dalam mengelola alam dan budaya. iriatikarenakan Allah
SWT tidak menciptkan seluruh makhluk di muka bumj melainkan selalu
memiliki manfaat terhadap makhluk lainnya.

Pada dasarnya tema ini mencoba untuk mengintegradikcanggihan
teknologi bangunan arsitektur dengan dasar-dasg@puédn dan Sunnah Nabi.
Memanifestasikan ekspresi Islam dalam penanggmifol) arsitektur dan
menuangkan nilai-nilaiv@lue basekelslaman dalam bangunan arsitektur dengan
Al-Quran sebagai pedoman sekaligus sebagai pendukancangan dalam
lingkup disain teméigh-tech

Dengan demikian nantinya akan dihasilkan rancangamgunan yang

berusaha untuk dapat memiliki nilai kelslaman yaelgih dari sekedar yang
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dilihat maupun dirasakan, namun juga mengandurg kéitauhidan, baik ibadah
maupun muamalat serta bermanfaat bagi manusia, dimkeridloan Allah
SWT.

Selain untuk beribadah kepada Allah SWT, manusga jdiciptakan
sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah us&n memiliki tugas untuk
memanfaatkan, mengelola dan memelihara hubunganheik antar sesama dan
alam semesta. Allah telah menciptakan alam semasizk kepentingan dan
kesejahteraan semua makhluk-Nya, khusunya manusia.

Temahigh-tech architectureyang mengintegrasikan dengan dasar-dasar
dan pendukung ayat-ayat Al-Quran serta Sunnah Ndghitu mewujudkan
bangunan dengan kecanggihan teknologi arsitektinteyang selaras dengan

lingkungan, manusia, dan bertanggung jawab terh&dag Pencipta.

High-techmempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

v Objektif dan Universal
Tidak memihak pada suatu aliran tertentu maupurayaudertentu dan memiliki
resiko yang berbeda dengan yang terdahulu.Sifats@suai dengan konsep
ketauhidan.

v' Rasional
Landasan penemuannya adalah berpikir logis

v' Tegasdan Jelas
Sesuai dengan syarat pembuktian secara empiris

v Sistematis dan Akumulatif
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Sifat rasional dan empiris membentukkerangka pirg sistematis

v' Tumbuh,selalu Berkembang
Teknologi akan selalu mengalami perkembangan ddak tipernah berhenti
disebabkan karena sikap kritis dan perkembangaa pdir manusia yang
mendasari perkembangan ini

v' Terbukadan Jujur
Mekanisme mengutaamakan unsur-unusur kebenaransefévey diungkap secara
jelas sehingga terbuka terhadap kemungkinan panjikungan ataupun
sanggahan

v" Dinamisdan Progresif
Sifat yang senantiasa berkembang dan bergeraki setieliti dan mencari serta

menemukan hal yang baru.

» Gambaran Umum Lokasi
Lokasi obyek perancangan ini terletak di JL. Mastrkaki bukit
maskumambang. Kota Kediri merupakan sebuah Kotravinsi Jawa Timur,
Indonesia. Lokasi tapak sangat strategis, hal idulding oleh RTRW yang
menyebutkan daerah ini fungsi primernya sebagaiggmibangan pariwisata,

pendidikan, perkantoran dan perumahan.

Lokasi site
.l.................'
PENGEMBANGAN SEKTOR SR
PERUMAHAN, 5=
PERKANTORAN,

PENDIDIKAN DAN WISATA

|

KOTA KEDIR!I
EEEEEEEEEEEEEEEEER




Lokasi tapak berada di kawasan persawahan a#ti kukit

maskumambang, yaitu JI Mastrip dengan batastasdatapak yaitu:

1. Sebelah Timur : Persawahan.
2. Sebelah Barat : Jalan raya.

3. Sebelah Selatan : Persawahan.
4. Sebelah Utara : Persawahan.

Perancangan pusat IPTEK pertanian ini pada RDTRHKa Kiediri

termasuk pada kegiatan pariwisata dengan jenigavigavasan buatan.

Kriteria :

v

Pengaturan kepadatan bangunan: wisata hutan maK&img) 20 % dab
wisata lain (KDB) 40 %

Tinggi maksimum bangunan 1 lantai, terkecuali paafea publik
Penyebaran ruang terbuka dan tata hijau

Memperbanyak jumlah tanaman dan ruang terbuka kltasekawasan
wisata, dengan menyediakan lahan minimal 20% dasdn kawasan
Tersedianya ruang parkir yang cukup untuk menaretibdgai macam

kendaraan
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2.4 Studi Banding
2.4.1 Studi Banding Obyek:
» Pusat Peragaan IPTEK TMII, Jakarta
Pusat peragaan IPTEK TMII (PP IPTEK) adalah sapmralidikan diluar
sekolah yang memadukannya dengan unsur hiburank umemperkenalkan

IPTEK kepada masyarakat segala usia khususnyaaaredk-

Lokasi PP IPTEK:
= Jalan Raya Taman Mini (kompleks Taman Mini Indoadsadah)
wilayah timur komplek TMII tepatnya sebelah barabridmen
KTT Gerakan Non Blok TMII

= |luas Lahan : 42.300 m2

= Luas Bangunan : 24.000 m2

Lokasi pp iptek

Lokasi PP IPTEK TMII
(Sumber: http://sites.google.com)
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Pusat Peragaan IPTEK TMII, Jakarta
(Sumber: http://sites.google.com)

PP IPTEK mempunyai denah yang melingkar dan sebpgaéekanan
diberi warna merah padatrancebangunan. Selain itu bangunan ini mempunyai

aksis yang mengarah ke monumen KTT NON BLOK.

Ruang Hall Penerima Pusat Peragaan IPTEK TMII, Jakarta
(Sumber: http://sites.google.com)
U UIUIUTUI UV RUTGIUUNURBURPIONN 0| -1 g Bl oF-To
pengunjung yang datang dengan kapsitas banyakratabongan. Alat peraga
yang menarik merupakan kunci keberhasilan penyaanpdmnu pengetahuan.
Alat peraga yang unik dan menarik akan memberikativiasi dan dorongan
kepada anak untuk mengenal ilmu pengetahuan |etkiatd
Konsep bermain dan belajar sangat baik diterapkatm P IPTEK untuk
anak agar dapat memberikan petualangan dan perajalasehingga
membangkitkan imajinasi dan kratifitas anak-anakadap ilmu pengetahuan.
» Kelebihan PP IPTEK:
» Area bangunan cukup luas
* Ada beberapa kategori IPTEK untuk anak
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» Pada beberapa wahana dijaga oleh Pegawali

* Pembagian IPTEK untuk anak terlihat jelas

» Terdapat ram untuk orang berkursi roda

* Memiliki auditorium

* Area luar terbilang luas, sehingga bisa dipakaikiperagaan outdoor

» Terdapat di dalam komplek hiburan, sehingga mudatuku menarik
pengunjung

» Hall Penerima cukup besar

» Kekurangan PP IPTEK:

* Pembatasan waktu pemakaian alat peraga

» Kediri Pilar Agro

Pertama mendengar kata green house, kita membayang&ngunan
tersebut berada di sebuah perusahaan besar atamiplinperseorangan yang
sudah modern dan berskala besar. Menurut salalpakém, green house diartikan
sebagai suatu struktur bangunan dimana tanamarn aepluh dan berkembang
di bawah lingkungan dan kondisi artifisal (terkelijdgang berkaitan dengan

suhu, kelembaban, intensitas cahaya, photo penedtilasi, media tanah,
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pengendalian hama dan penyakit, irigasi, fertigiasi praktek-praktek agronomi
lainnya.

Dibandingkan teknologi konvesional, tanaman yaniudidayakan di
lahan atau area terbuka relatif mudah tergangggatemperubahan iklim yang
bersifat mendadak sehingga berdampak pada stremmaa yang mengakibatkan
pada penurunan jumlah dan kualitas hasil panen.

Aplikasi di bidang pertanian, konstruksi ini terliukendatangkan banyak
manfaat diantaranya untuk membudidayakan tanamamaidmusim (off-season),
florikultur, aklimatisasi, perbaikan varietas tarmnmelalui penyilangan dan lain
sebagainya. Secara khusus, kita dapat memetik dgbenanfaat dari green

house, antara lain:

a) meningkatkan hasil panen 5 - 15 kali atau lebih

b) menekan biaya tenaga kerja

¢) mengurangi kebutuhan jumlah dan biaya pemupukan

d) menghemat kebutuhan air

d) mengeliminasi serangan hama dan penyakit tanaman

e) membutuhkan area yang relatif kecil untuk mewilpérhasil panen dan
keuntungan

f) memperbanyak tanaman yang akan dijadikan seltagaman donor
(eksplan) untuk keperluan kultur jaringan

g) membudidayakan tanaman langka (hampir punahyjkurtjuan

konservasif perlindungan biodiversitas tanaman
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h) mudah dalam mengoperasikan, memelihara dan médalijean
peralatan dan mesin yang ada dalam green houséuérs
Untuk daerah yang sering dilanda angin kencanghbdalai, mendirikan

green house di daerah tersebut menjadi suatu lksraru

Sebaiknya perlu diantisipasi beberapa kelemahangikkan mendirikan bangunan
ini utamanya dibutuhkan biaya investasi tinggi (ead cost), menuntut ekstra
perhatian dan perawatan sehingga sumberdaya mawyasig trampil dan
berdedikasi menjadi kunci keberhasilan dalam opisasi pemanfaatan teknologi
ini.

Ukuran dan bahan materi, bentuk serta strukturngheeise sangatlah bervariasi
sesuai dengan tujuan/kepentingan yang ingin diperoUkuran green house
mulai 100 m2 hingga 10.000 m2 bahkan lebih. Sedamdgpahan yang digunakan
mulai yang sederhana terbuat dari lembar polythdilangkapi dengan atap dari
lembar polycarbonate, gabungan polythein dan shadét, otomatik dan semi
otomatik hingga seluruhnya dikendalikan dengamsistomputerisasi.

Menurut bentuk dasarnya, green housegable), maleggiata (flat arch),
kubah (raised dome), gigi gergaji (sawtooth), temogan (tunnel/igloos) dan
sebagainya. Sedangkan ditelaah dari strukturnggngnouse terbagi menjadi:

a) Shade house (Rumah Naungan).

Struktur bangunan ini terbuat dari rangkaian

| naungan dari bahan material  yang

memurﬁinkan _céhayaTnaféhari, kelembaban dan udapat dnasuk melalui
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celah-celah. Bahan material penutup bangunan digunantuk memodifikasi

lingkungan yang secara khusus digunakan untuk nmangucahaya sekaligus
melindungi tanaman dari kondisi cuaca yang kuraegguntungkan. Ketinggian
struktur bangunan tersebut bervariasi terganturta panis tanaman yang akan

dibudidayakan yaitu lebih kurang 8 meter.

b) Screen house (Rumah Kaca/Plastik). Bangunan
ini terbuat dari plastik atau kaca yang dibuat kntu

melindungi tanaman dari serangan hama. Screen

house ini banyak dijumpai di daerah-daerah parsaskariklim tropis.

c} Crop top structures (Struktur Puncak

Tanaman). Green house pada katagori ini dibuat

- - - ; atap tanpa ada dinding. Atapnya bisa terbuat dari
“ plastik atau kaca, kain (shade cloth), atau ram
nyamuk (insect screening). Struktur ini dibuat seitean rupa untuk melindungi
tanaman dari air hujan atau mengurangi intensahaya.

Beberapa jenls mesin dan peralatan yang lazim idisa dalam green
house berskala tinggi adalah antara lain: sisteigasr dan pemupukan

(drip/sprinkler irrigation systems), sistem pengki@n untuk mengatur
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kelembaban udara, ventiiator untuk membuka dan topncelah udara masuk-
keluar, jaring naungan (shading net), kipas pendjngistem penghangat,

generator CO2, alat kontrol suhu (termometer), rebleban (higrometer) dan

radiasi, soil pH moister, serta tes NaCl.

2.4.2 Studi Banding Tema:
Tokyo International Forum, Tokyo
Insinyur : Structural Design Group

Arsitek : Rafael Vinoly

Denah atap yang memperlihatkan keempat auditorium, jalur kereta menyisir sekitar bagian bawah pada tapak dan lobby melengkung

yang sangat luas yang fungs' utamanya adalah untuk melayani auditorium-auditorium tersebut
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Gambar 2.41 tokyo international
forum
Sumber: Bangunan berstruktur baja

Bangunan yang sangat luas "mi menempati lahan ss@rahektar (6,5
acre) bekas balai kota Tokyo, tidak jauh dari kawdsomersial dan hiburan Ginza
dan menghadap timur ke arah kebun-kebun bagiariskagra Kekaisaran dan barat
ke arah rel-rel kereta. Ke arah utara dan selataapat sistem kereta bawah tanah,
dengan sebuah stasiun di tiap sisi.

Ditugaskan oleh dewan kota Tokyo, forum tersebptayieksikan sebagai
sebuah pusat pertukaran budaya dengan sejumlaly np@rtiunjukan, kantor,
ruang-ruang pertemuan dan resepsi. Rancangan Réfaaly dari New York
tersebut, berdasar pada satu deret empat massa lehsi auditorium-auditorium
besar yang terhubung ke lobby terdekat dengan nu@agggn koridor melayang.

Lobby tersebut sebenarnya sebuah hall kaca tujotail@engan denah
yang tidak biasa dengan bentuk dasar sebuah elipg perujung sempit dan
tajam, dengan panjang 210 meter (689 kaki). Seljamran koridor yang
ditempelkan pada bagian dalam kulit melengkung baag tersebut bertindak
sebagai 'rusuk-rusuk' pengaku. Koridor-koridortagbéersebut melayang secara
diagonal dan tidak beraturan di sepanjang ruang ysangat besar tersebut,

sekaligus dimanfaatkan sebagai penguat internalkdesgluruhan struktur.
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Gambar 2.42 struktur tokyo
international forum
Sumber: Bangunan berstruktur baja

Lantai dasarnya merupakan sebuah-area ekshibigi yesar. Cahaya dari
atas menembus dari bagian puncak-puncak hall hessgbut dan melalui atap
kacanya. Dengan ketinggian 65 meter (213 Kkaki)p akaca yang agak
melengkung ini ditopang oleh suatu struktur yangnakgubkan di mana rangka-
rangka batang baja yang berukuran sangat besar iyemgisahkan sekaligus
menghubungkan kedua sisi hall ini terlihat sefmrsur yang terbalik.

Merupakan asumsi yang masuk akal bahwa untuk ssatwktur
konvensional, baik dengan atap kaca ataupun tisiaiknya balok-balok atap
membentang melintasi jarak terpendek di antaraimgpdinding pendukungnya.
Namun, pada bangunan ini seluruh struktur berganpaila sebuah rangka batang
sepanjang 210 meter (689 kaki) yang sangat kompuleksana setiap ujungnya
ditopang oleh sebuah kolom raksasa.

Busur-busur terbalik itu memang mempunyai fungsagheku, tetapi
mereka sesungguhnya berfungsi untuk menempatkaai-kabel tarik membujur
yang membentuk busur bawah rangka batang terdedgity pula batang-batang
longerontekan sangat besar yang menyusuri panjang atagadiag bertemu di
atas kolom pendukung yang ada di kedua ujung. 3g@di,yang tampak seperti
busur terbalik sebenarnya merupakan rusuk-rusuknkga untuk sebuah rangka
batang yang secara harfiah merupakan perwujudarselauah diagram momen

lenturtiga dimensi.
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Kulit bangunan yang terbuat dari kaca tersebutktidarfungsi sebagai
penopang. Kaca-kaca tersebut hanya tergantung ujang-ujung ‘busur’,
kemudian dikokohkan di sekeliling perimeter hallséwe dan diberi kekakuan
menghadapi beban angin dengan rangka batang Veytkg menyerupai tali
busur. Rangka-rangka batang ini diberi jarak 10emé3kaki) satu sama lain.
Elemen-elemen tekannya terdiri dari bingkaiullion) kaca dan batang-batang
pendek yang menempel pada sudut yang tepat tenmgadaguna menempatkan
penghubung bagian bawah salah satu kabel dan sgpkabel lengkung yang
membentuk diagram-diagram momen lentur yang sderawanan.

Ini merupakan suatu unjuk kepiawaian dalam ekspiesntuk struktur)
yang tidak terlalu berfungsi sebagaimana bentukwlgnd dan gaya dan tegangan
internal yang sesungguhnya, namun memungkinkan ujednya keutuhan
struktural bangunan. Dalam suatu negara yang biasagalami gempa hebat,
para insinyur struktur Jepang harus merancang defador-faktor keselamatan
yang tinggi dan kecenderungannya secara alami, ews@gar ukuran elemen-
elemen struktur dan secara u'mum merancang seamagatskonservatif. Hal ini
membuat sejarah panjang insinyur dalam menggunakauktur yang berani

semakin mengesankan.

unjukkan elemen-elemen utama dari rangka batang atap yang sangat besar itu

Gambar-gambar denah dan potongan yang ment



Gambar 2.43 struktur tokyo
international forum
Sumber: Bangunan berstruktur baja

awal

bangunan
ertunjukan

dengan
auditorium
bentukan

igh tech
dengan
dominan

unsur ya
yaitu kaca

Sketsa-sketsa awal yang menunjukkan bahwa ide-ide desain dasarnya berhasil diwujudkan

Gambar 2.44 struktur tokyo
international forum
Sumber: Bangunan berstruktur baja
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Sketsa awal arsitek Rafael vinoly dengan bentukgbaan yang tidak
biasa dengan berbentuk elips yang ujung-ujung <gengm luarnya dilapisi
dengan kaca transparan ini salah satu bentuk edsgegi wujud high tech
architecture. Bentukanelips ini menunjukan perbedaan yang menonjol dengan
bangunan sekitar. Selain hal itu, bentukan eligg jadapat mengurangi atau

mencegah angin yang kencang.

Unsur high tech dalam
bangunan juga tampak
terlihat dengan adanya
N koridor-koridor

Ao BN > melayang

Y>> menggunakan material
kaca dan baja sebagai
struktur utama
bangunan ini

Detail struktur atap
baja profil dengan
"> Kabel-kabel baja
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Pada bangunan ini seluruh elemen-elemen bangunaroritaa
menggunakan rangka-rangka baja yang besar tidayjahgeda struktur atapnya
saja. Akan tetapi penyanga-penyangga yang ada daagunan ini juga banyak
yang menggunakan kabel baja besar dan rangka bam sangat besar. Selain
menjadi struktur, rangka dan kabel-kabel baja besgnga sebagai nilai estetika

bangunan.

Detail kabel baja
sebagai  penahan
daya tarik struktur
"% utama bangunan
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